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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 4 Kébaman Banyuwangivdengan tujuan untuk mendeskripsikan penerapan Metode
Course Review Horay dengan menggunakan nultimedia Adobe Flash untuk“meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa kelas VA dalam pembelajaran IPS pokok bahasan perjuangan melawan penjajah s Permasalahan yang menjadi latar
belakang diadakannya penelitiansini ‘adalahr metode ‘pembelajaran. kurang inovatif,” minimnya penggunaan media
pembelajaran, aktivitas siswa cénderumng pasif karena hanya duduk, mendengar, dan mengerjakan soal, dan hasil belajar
siswa kelas V A masih tergolong réndah. Jenis penelitian ini adalah ‘penelitian tindakan kelasidengan subjek penelitian
terdiri atas 30 siswa. Pengumpulan _data penelitian menggunakan metodé observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi.
Pelaksanaan penelitian dengan menerapkan Metode Course Review Horay dengan menggunakan multimedia Adobe Flash
selama dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VA di
SDN 4 Kebaman Banyuwangi. Pada siklus 1, peningkatan aktivitas belajar.siswa sebesar 71,11% dan siklus II mencapai
81,48%. Aktivitas belajarisiswa dari siklus,I ke siklus I[I'meningkat 10,37%. P ersentase hasil belajar siswa pada kualifikasi
memuaskan mengalami peningkatan dari siklus_1 yaituiyang semula.56;67% menjadi 80% mengalami peningkatan
sebesar 23,33% sedangkan peningkatan dari siklus L ke siklus*1I" sebesar” 6,67%, yaitu dari 80% menjadi 86,67%.
Berdasarkan penjelasan di ‘atas dapat simpulkan bahwa penerapan Metode-Cotirse Review Horay dengan menggunakan
multimedia Adobe Flash dapat meningkatkan aktivitas danthasil belajar siswa.kelas VA SDN Kebaman Banyuwangi.

Kata Kunci: hasil belajar, aktivitas belajar, metode course reviewshoray, multimedia adobe flash, penerapan

Abstract

This research was carried out on SDN 4 Kebaman Banyuwangi for the purpase of described the application of
course a review horay method byithe use of-adobe=flash-multimedia_torimprove the activity and learning
outcomes of the student grade VA in learning basi¢'social ¢lass subjects of struggle against landgrabber . The
problems into the background convention of this research is a method of learning less innovative, the lack of
learning, the use of the media the activity of students tend to passive because just sit back, heard and were
doing it, and study result of the student grade VA still relatively low. Type this research is classroom action
research consists of 30 students subject of study. Data collection research using the method of observation,
interviews, tests, and documentation. Implementation of research using course review horay method by the use
of adobe flash multimedia for two cycles. The results showed that an improved in activity and learning outcomes
grade VA students SDN 4 Kebaman Banyuwangi. In the cycle of 1, the improved in activity of learning students
71,11 % and the cycle reached 81,48 %.The activity of learning students from the cycle 1 to cycle 2 is 10,37 %.
The percentage of student learning outcomes in a satisfactory qualifications has improved from the original 1
cycle to 2 cycle is 6,67%, from 80% until 86,67%. Based on the above explanation can conclude that
application of course review horay method by the use of adobe flash multimedia can improve activity and
learning outcomes grade VA students SDN 4 Kebaman Banyuwangi.
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Perkembangan masyarakat dunia semakin berkembang
pesat seiring dengan kemajuan teknologi di era globalisasi.
Pesatnya perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) di era globlisasi saat ini memberikan pengaruh
besar pada dunia pendidikan. Pendidikan merupakan salah
satu aspek yang dirasa cukup berdampak atas
berkembangnya kemajuan teknologi di era globalisasi.
Dunia pendidikan dituntut untuk mampu meningkatkan
kualitas pendidikan yang sesuai dengan perkembangan
jaman.

Dalam proses belajar mengajar penggunaan metode dan
media mempunyai arti yang cukup penting. Metode dan
media pembelajaran berperan agar pembelajaran lebih
menyenangkan.  Karena dalam  kegiatan tersebut
ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu
dengan menghadirkan media sebagai perantara dan metode
sebagai suatu cara untuk menyampaikan materi melalui
media. Media dapat mewakili apa yang kurang mampu
guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat«tertentu.
Sebagai alat bantu, media mempunyai fungsi melicinkan
jalan menuju tercapainya tujuan pembelajarans

Multimedia merupakan dasar dari teknolegi modern
yang menggabungkan suara, teks, grafik,<video; gambar,
animasi, dan data yang dikemas dalam“satu aplikasi{yaitu
Adobe Flash. Terdapat limajenis media pembelajaran 'yaitu
media visual, media audioy  media, audio-visual, Imedia
penyaji, dan media objek-interaktif ' berbasis \komputer,
(Rusman, 2011:63). Dari lima kelompok media tersebut,
kelompok yang terakhir merupakan media terbaik Karena
unsur dari media sebelumnya telah terangkum 'di dalam
media ini dan memiliki | potensi untuk “memberikan
pengalaman belajar yang nyata bagi siswa.

Menurut Kadir (2003) peranan teknologi informasi
dalam bidang pendidikan, akan melahirkan-fitur-fitur baru
dalam dunia pendidikan. | Dengan sistem_.-pengajaran
berbasis multimedia (teknologi, yang melibatkan™ teks,
gambar, suara, dan video) guru ‘dapat menyajikan pokok
bahasan pelajaran dengan lebih menarik, (tidak monoton,
dan memudahkan dalam penyampaian. Oleh karena jitu,
perlu adanya inovasi media pada’,pembelajaran baik
pembelajaran eksak, sains maupun sosial:

Kurangnya keterlibatan siswa serta ‘pandangan siswa
mengenai pembelajaran IPS merupakan beberapa penyebab
rendahnya respon siswa terhadap pelajaran IPS.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
pada tanggal 14 Oktober 2013 menunjukkan bahwa dalam
menyampaikan materi IPS, guru kelas VA hanya
menggunakan LKS sebagai satu-satunya sumber belasjar.
Dalam  penyampaian materi, guru kelas masih
menggunakan media yang sederhana serta metode ceramah
dan diskusi yang sederhana juga. Padahal Kepala Sekolah
SDN 4 Kebaman Banyuwangi menginginkan agar guru
dapat membuat suatu media yang inovataf bagi siswa yang
sesuai dengan perkembangan jaman agar siswa dapat
memperoleh pengetahuan yang lebih luas dan pembelajaran
lebih menyenangkan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
pada tanggal 14 Oktober 2013 terhadap hasil belajar siswa
dalam pelajaran IPS menunjukkan bahwa dari 30 siswa,
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hanya 17 siswa atau 56,67% yang mendapat nilai > 70
(KKM SDN 4 Kebaman) dan dinyatakan tuntas, dan 13
atau 43,33% siswa lainnya masih mendapat nilai dibawah
KKM dan dinyatakan belum tuntas. Padahal standar
pencapaian proses pembelajaran dalam kurikulum apabila
terdapat 75% siswa mendapat nilai di atas KKM secara
klasikal dan dinyatakan tuntas.

Penerapan metode Course Review Horay dengan
menggunakan multimedia Adobe Flash pada mata
pelajaran TIPS di SDN 4 Kebaman Banyuwangi dapat
menjadi suatu alternatif dalam implementasi pembelajaran.
Melalui metode Course Review Horay, siswa akan lebih
memahami materi pelajaran dengan melalui diskusi dengan
teman kelompoknya dan tanya jawab dengan guru ketika
guru  menyampaikan materi pembelajaran  melalui
multimedia Adobe Flash yang digunakan. Pembelajaran
akan lebih menyenangkan karena jika siswa berhasil
menyelesaikan pertanyaan dari guru, siswa diberikan
kesempatan untuk menyanyikan yel-yelnya. Dalam
penerapannyay. metode ini dipadukan dengan multimedia
yang_.dapat ‘memberikan pengetahuan lebih kepada siswa
baik berupasteks;igambar maupun video.

Berdasarkan wuraian wtersebut, maka peneliti akan
melakukan penelitian “dengan judul “Penerapan Metode
Course ReviewwHoray dengan, menggunakan Multimedia
Adobe 'Flash. Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil
Belajar ‘Siswa Kelas VA dalam Pembelajaran IPS Pokok
Bahasan | Perjuangan Melawan Penjajah di SDN 4
Kebaman Banyuwangi”.

Metode Penelitian

Jenis penelitian/ ini menggunakan penelitian tindakan
kelass“yang--dilaksanakan / 'di SDN 4 Kebaman
Banyuwwangi.-Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VA
SDN 4-Kebaman Banyuwwangi yang berjumlah 30 siswa
terdiri dari 14y siswa perempuan dan 16 siswa laki-laki.
Pengumpulan "data imenggunakan metode observasi,
wawancara,. tes, dan dokumentasi.

Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini antara
lain sebagi.berikut.
1).aktivitasibelajar siswa

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran melalui

metode Course Review Horay dengan menggunakan

Multimedia Adobe  Flash  dapat dicari dengan

menggunakan rumus sebagai berikut.

Pa= A x 100%
p
Keterangan:

Pa = prosentase aktivitas siswa
A =jumlah siswa yang aktif
P = jumlah seluruh siswa

Adapun kriteria aktivitas belajar siswa dapat dilihat
pada Tabel berikut.
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Tabel 1. Kriteria keaktifan siswa

Persentase Kriteria
80 % - 100 % Sangat aktif
60% - 80% Aktif
40% - 60% Cukup aktif
20% - 40% Kurang aktif
0% - 0% Sangat kurang aktif

2) hasil belajar siswa
Rumus prosentase ketuntasan hasil belajar siswa
dengan menggunakan metode CIRC adalah sebagai
berikut.

P=m X 100%
N

keterangan:

P = prosentase ketuntasan hasil belajar siswa
m = jumlah siswa yang tuntas belajar (>70)
N = jumlah siswa seluruhnya

Adapun kriteria hasil belajar siswa dapat dilihat pada
tabel 2

Tabel 2. Kriteria ketuntasan hasil belajar siswa

Persentase Kiriteria
80-100 Sangat baik
70-79 Baik
60-69 Cukup baik
50-59 Kurangbaik:
0-49 Sangat kurang baik

Hasil dan Pembahasan

1) Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar siswa yang diamati pada siklus_l«dan
2 atas lima indikator, yaitu memperhatikan, bérdiskusi,
kerjasama, tidak mengganggu, dan “partisipasi. Aktivitas
belajar ini juga digolongkan atas limaikategori keaktifan,
yaitu sangat aktif, aktif, cukup aktify, kurang=aktif,, dan
sangay kurang aktif. Hasil prosentase aktvitasisbelajar
tersebut berbeda-beda antara siklus 1 dan siklus 2. Berikut
ini disajikan tabel prosentase aktivitas belajar pada kedua
siklus pembelajaran secara rinci.

Tabel 3 Analisis aktivitas belajar siswa siklus 1

No Kriteria Keaktifan Frekuensi Prosentase
1 | Sangat aktif 8 26.67%
2 | Aktif 15 56.67%
3 | Cukup aktif 5 16.67%
4 | Kurang aktif 2 6.67%

5 | Sangat kurang aktif 0 0.00%
Jumlah 30 100.00%
Elr:;ir;tlase keaktifan siswa secara 71.11%
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Berdasarkan tabel 3, aktivitas belajar siswa
digolongkan menjadi 5 kritea keaktifan, yaitu sangat aktif,
aktif, cukup aktif, kurang aktif, dan sangat kurang aktif.
Prosentase kriteria keaktifan siswa tertinggi yaitu kriteria
sangat aktif dengan rata-rata 26,67%. Prosentase kriteria
keaktifan terendah adalah kriteria sangat kurang aktif
dengan rata-rata 6,67%. Selanjutnya, prosentase Kriteria
aktif sejumlah 56,67%, kriteria cukup aktif sejumlah
16,67%.

Tabel 4 Analisis aktivitas belajar siswa siklus 2

No Kriteria Keaktifan Frekuensi Prosentase
1 | Sangat aktif 13 43.33%
2 | Aktif 12 40.00%
3 | Cukup aktif 5 16.67%
4 | Kurang aktif 0 0.00%

S “|"Sangat kurang aktif 0 0.00%
Jumlah 30 100%
ilr;siel:(natlase keaktifan siswa secara 81.48%

Berdasarkan " tabel 43 diketahui bahwa prosentase
kriteria keaktifanssiSwa testinggi yaitu kriteria sangat aktif
dengan' tata-rata .43,33%. “Prosentase kriteria keaktifan
terendah+ jadalah kriteria sangat kurang aktif 0%.
Selanjutnya, ; prosentase kriteria = aktif sejumlah 40%,
kriteria cukup aktif sejumlah 16,67%, dan kriteria kurang
aktif sejumlah0%.

Besarnya prosentase aktivitas belajar siswa yang
diperoleh pada“siklus 1 dan siklus 2 menunjukkan adanya
perbedaan. / Prosentase perolehan aktivitas belajar siswa
seécara klasikal pada siklus 2 lebih besar dibandingkan pada
siklus 1."Rada diagram di bawah ini disajikan perbandingan
antara keadaan aktivitas belajar siswa pada siklus 1 dengan
siklus 2.
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Gambar 1. Grafik Hasil Analisis Aktivitas Belajar siswa Siklus I dan II

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode Course Review Horay dengan
menggunakan  Multimedia  Adobe  Flash  dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa.

2) Hasil Belajar Siswa
Selain dapat meningkatan aktivitas belajar siswa,
penerapan metode Course Review Horay dengan
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menggunakan Multimedia Adobe Flash  juga dapat
meningkatkan kemampuan membaca siswa. Hal ini dapat
dilihat dari prosentase perolehan hasil belajar siswa yang
mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2. Berikut
ini disajikan data analisis hasil belajar siswa pada siklus 1
dan siklus 2 secara rinci.

Tabel 5 Analisis hasil belajar siswa siklus 1

No Kriteria Hasil Belajar Siswa Frekuensi Prosentase
1 | Sangat baik 8 26.67%
2 |Baik 16 53.33%
3 | Cukup baik 2 6.67%

4 | Kurang baik 1 3.33%
5 | Sangat kurang baik 3 10.00%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel 5, diperoleh data bahwa hasil
belajar siswa digolongkan menjadi 5 kriteriag’yaitu”sangat
baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan sangat kurang
baik. Siswa dikatakan tuntas apabila berhasil mencapai
kriteria sangat baik, baik, dan cukup<baik:dengan KKM
>70. Siswa dikatakan tidak tuntasfapabila hanya_berhasil
mencapai kriteria kurang baiksdan ‘sangat kurang baik.
Pada tabel di atas kriteria® hasily belajar/ sangat baik
mencapai 26,67 dan kriteria hasil, belajarbaik, mencapai
53,33%. Kiriteria hasil belajar cukup baik mencapai ,rata-
rata 6,67%. Kriteria hasil ‘belajar kurang baik mencapai
3,33%. Kiriteria hasil belajar sangat kurang.baik sejumlah
10%%, dengan artian tidak ada hasil|belajar siswa yang
tergolong sangat kurang baik!

Tabel 6 Analisis hasil belajar siswa siklus 2

No Kriteria Hasil Belajar Siswa Frekuensi Prosentase
1 | Sangat baik 14 46.67%
2 | Baik 12 40.00%
3 | Cukup baik 2 6.67%

4 | Kurang baik 0 0.00%
5 | Sangat kurang baik 2 6.67%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel 6, diperoleh data bahwa kriteria
hasil belajar sangat baik mencapai rata-rata 61,3%. Kriteria
hasil belajar baik dan kurang baik, masing-masing
mencapai rata-rata 9,7%. Kriteria hasil belajar cukup baik
mencapai 16,1%. Kriteria hasil belajar sangat kurang baik
sejumlah 3,2%. Pada tabel di atas siswa dikatakan tuntas
apabila berhasil mencapai kriteria sangat baik, baik, dan
cukup baik dengan KKM >65. Siswa dikatakan tidak tuntas
apabila hanya berhasil mencapai kriteria kurang baik dan
sangat kurang baik.

Berdasarkan analisis hasil belajar pada siklus 1 dan
siklus 2, terdapat perbedaan prosentase yang menunjukkan
peningkatan hasil belajar dari siklus 1 dan siklus 2.
Berikut ini disajikan diagram perbandingan hasil belajar
siswa pada siklus 2 dan siklus 1 secara lebih jelasnya.
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Gambar 1. Grafik Analisis Hasil Belajar siswa Siklus I dan IT

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikutia) “Sctelah  menerapkan  pembelajaran
metode Course Review ‘Horay dengan menggunakan
Multimedia Adobe” Flash, pada kelas V A di SDN 4
Kebaman Banyuwangi_dengan pokok bahasan perjuangan
melawan' penjajah dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa. Hal ini terlihat saat pembelajaran siklus I nampak
bahwa siswa' beraktivitas pada pembelajaran yang telah
dilakukan. Persentase dari aktivitas belajar yang diukur
melalui observasi’ diperoleh sebesar 71,11%. Pada siklus II
penilai‘aktivitas belajar melalui/observasi diperoleh sebesar
81,48%. Berdasarkan persentase aktivitas belajar dari
siklusIwdan_siklus 11 dapat’ disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan sebesar 10,37%. Penerapan metode Course
Review,_Horay dengan menggunakan Multimedia Adobe
Flash pokok bahasan perjuangan para tokoh di masa
Belanda dan' Jepang dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa kelas V»A difSDN 4 Kebaman Banyuwangi, b)
Pembelajaran dengan menerapkan metode Course Review
Horay dengan menggunakan Multimedia Adobe Flash pada
kelas"V"A di SDN'4 Kebaman Banyuwangi dengan pokok
bahasan  perjuangan melawan penjajah  juga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa yang diukur pada siklus I
sebesar 70% dan siklus II sebesar 83,33%. Berdasarkan
perolehan data hasil belajar di siklus I dan siklus II dapat
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan sebesar 13,33%.
Penerapan metode Course Review Horay dengan
menggunakan Multimedia Adobe Flash pokok bahasan
perjuangan melawan penjajah dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V A di SDN 4 Kebaman Banyuwangi.

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka
saran yang dapat diberikan penulis adalah a) bagi siswa,
memberi pengetahuan baru bagi siswa dalam pembelajaran,
sehingga siswa tidak bosan dan lebih aktif untuk belajar
serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama
dalam pelajaran IPS, b) bagi guru Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS), memberikan alternatif pemecahan masalah dalam
penggunaan metode dan media pembelajaran untuk



Nagari et al., Penerapan Metode Course Review Horay .........

perbaikan proses belajar mengajar sehingga aktivitas dan
hasil belajar siswa meningkat, c)bagi pihak sekolah yang
terkait, memberikan masukan untuk mengatasi hambatan
dalam penyelenggaraan pembelajaran sebagai upaya
memperbaiki masalah-masalah pembelajaran di kelas
melalui metode dan media pembelajaran yang lebih
menarik, dan d) bagi peneliti, sebagai pengalaman dan
tambahan  pengetahuan dalam pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) dan sebagai bekal untuk
melakukan penelitian di tingkat pendidikan yang lebih

tinggi.
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